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II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
 Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah atau UMKM dalam 
perekonomian negara memiliki peran yang penting dan 
strategis. Berdasarkan Agustina (2012) penyerapan tenaga 
kerja sebesar 97% dan kontribusi UMKM dalam pembentukan 
PBD sebesar 60% dari total PDB di tahun 2011. Hal tersebut 
menunjukan keeksistensian UMKM yang cukup dominan dalam 
perekonomian Indonesia. Selain itu, UMKM dianggap sebagai 
penyelamat perekonomian Indonesia di masa krisis pada 
periode 1992-2000 (Manurung, 2007). 
Menurut Undang-Undang No 20 Tahun 2008, tentang 
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM):  
a. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang 
perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang 
memenuhi kriteria Usaha Mikro yaitu memiliki aset 
dengan nilai maksimal 50 juta (tidak termasuk tanah 
dan bangunan usaha) dan memiliki omset maksimal 
300 juta rupiah per tahun. 
b. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang 
berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan 
atau badan usaha yang bukan merupakan anak 
perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung 
maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau 
Usaha Besar yang memenuhi kriteria usaha kecil 
dengan aset >50 juta hingga 500 juta (tidak termasuk 
tanah dan bangunan usaha) dan memiliki omset 
maksimal >300 juta hingga 2,5 milyar rupiah per 
tahun 
c. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif 
yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang 
perorangan atau badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan atau cabang 
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perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 
bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan 
Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah 
kekayaan bersih >500 juta hingga paling banyak 10 
milyar (tidak termasuk tanah dan bangunan usaha) 
atau hasil penjualan tahunan >2,5 milyar hingga 
paling banyak 50 milyar rupiah per tahun. 
Badan Pusat Statistik (2014) mengelompokan industri 
pengolahan yang berdasarkan banyaknya pekerja, antara lain: 
- Industri besar dengan jumlah pekerja > 100 orang 
- Industri sedang dengan jumlah pekerja 20-99 orang 
- Industri kecil dengan jumlah pekerja 5-19 orang 
- Industri rumah tangga dengan jumlah 1-4 orang 
2.2 Kapabilitas Teknologi  
 Selama dasawarsa terakhir ini, kapabilitas teknologi 
merupakan hal-hal yang mendorong kemajuan ekonomi suatu 
negara (Pearce, 2007). Kapabilitas sendiri memiliki arti suatu 
bentuk rasa kompeten yang dipertanggungjawabkan melalui 
sebuah tindakan nyata. Kapabilitas bukan sekedar ketrampilan 
atau kepakaran yang dimiliki pekerja, tetapi kapabilitas 
merupakan kepakaran atau ketrampilan yang dimiliki oleh 
pekerja dan pekerja tersebut menggunakannya dalam 
melaksanakan tugasnya dan diyakini dapat membawa 
perusahaan mencapai tujuannya (Hartanto, 2009). Sedangkan 
definisi teknologi adalah  ilmu pengetahuan dan seni yang 
ditranformasikan ke dalam sebuah produk sehingga dapat 
menjadi sumber daya baru untuk menciptakan kekayaan melalui 
peningkatan produktivitas (Besari, 2008). 
Kapabilitas teknologi didefinisikan oleh Kim (1997) 
sebagai suatu kemampuan untuk menggunakan dan memahami 
ilmu teknologi secara efektif dengan cara mangasimilasi, 
menggunakan, mengadaptasi, dan mengubah yang ada dalam 
teknologi, sehingga pengembangan teknologi dan 
pengembangan produk serta proses dapat menghadapi 
perubahan lingkungan ekonomi dengan lebih siap. Sedangkan 
Zehir (2006) memandang kapabilitas teknologi sebagai 
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kemampuan engineering dan riset atau kombinasi dari keahlian 
teknis dan manajerial untuk menghasilkan produk yang dapat 
dijual.   
 Guifu et al. (2009) membagi kapasitas teknologi dibagi 
menjadi tiga konsep, yaitu: 
a. TAC (Technology Acquiring Capability) 
TAC mengacu kepada kemampuan untuk meningkatkan 
penggunaan teknologi 
b. TOC (Technology Operating Capability) 
TOC mengacu pada kemampuan untuk mengoperasikan 
dan untuk mengelola elemen-elemen teknologi. 
c. TSC (Technology Shifting Capability) 
TSC dipahami sebagai kemampuan untuk meningkatkan 
teknologi yang dimiliki dengan mengembangkan produk 
baru ataupun proses baru. 
2.3 Inovasi Produk 
 Inovasi produk merupakan salah satu faktor persaingan 
yang paling penting untuk kesuksesan dimana akhir-akhir ini 
lingkungan bisnis selalu berubah dengan cepat. Oleh karena itu 
adanya inovasi produk diharapkan dapat mengeliminasi kendala 
UKM (Sutaryo, 2004).  Inovasi menurut Griffin (2002) dibagi 
menjadi dua yaitu inovasi teknikal dan inovasi manajerial. 
Inovasi teknikal merupakan inovasi yang merubah penampilan 
fisik atau kinerja dari suatu produk atau proses fisik suatu 
produk. Adapun contoh dari inovasi teknikal adalah inovasi 
produk dan inovasi proses. Sedangkan inovasi manajerial 
adalah suatu perubahan proses manajemen dimana produk 
disusun, dibangun, dan diberikan kepada konsumen  
 Kotler (2007) menyatakan bahwa inovasi produk 
merupakan gabungan dari berbagai macam proses yang saling 
mempengaruhi antara satu dengan yang lain. Inovasi produk 
merupakan produk atau jasa baru yang diperkenalkan ke pasar. 
Inovasi produk dikategorikan sebagai produk baru bagi dunia, 
lini produk baru, tambahan pada lini produk baru yang telah ada, 
perbaikan dan revisi produk yang telah ada, penentuan kembali 
dan pengurangan biaya (Nasution, 2005). Inovasi produk 
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merupakan jenis inovasi teknikal yang paling penting selain 
inovasi proses. Inovasi produk adalah suatu perubahan dalam 
karakteristik atau kinerja dari produk yang diciptakan dari produk 
yang sama sekali baru (Griffin, 2002). Lukas dan Ferrel (2000) 
mengkategorikan inovasi produk dalam tiga kategori, antara 
lain: 
1. Perluasan produk (line extension) 
Perluasan produk merupakan produk yang masih familiar 
bagi organisasi bisnis tetapi baru di pasar. 
2. Peniruan produk (me-too product) 
Peniruan produk merupakan produk yang dianggap baru 
oleh bisnis tetapi familiar di pasar. 
3. Produk baru (new-to-the-world product) 
Produk baru merupakan produk yang dianggap baru baik 
oleh bisnis maupun oleh perusahaan. 
Kotler dan Armstrong (2005) berpendapat ada tiga 
atribut inovasi produk yaitu kualitas produk, varian produk serta 
gaya dan desain produk, yaitu: 
1. Kualitas produk, yang merupakan kemampuan suatu 
produk dalam melakukan fungsi-fungsinya, yang meliputi 
daya tahan, kehandalan, dan ketelitian yang dihasilkan.  
2. Varian produk, yang merupakan sarana kompetitif untuk 
membedakan produk satu dengan yang lain, atau antara 
produk yang dimiliki dengan produk pesaing.  
3. Gaya dan desain produk, yang merupakan cara lain dalam 
menambah nilai bagi pelanggan. Gaya hanya menjelaskan 
penampilan produk tertentu, sedangkan desain memiliki 
konsep yang lebih dari gaya. 
Selanjutnya Ma’arif (2009) mengungkapkan langkah-langkah 
membuat inovasi produk agar memiliki kekhasan dibandingkan 
yang lain adalah: 
1. Increasing usage atau meningkatkan penggunaan 
2. Finding new uses atau menemukan pengguna baru 
3. Entering new market atau memasuki pasar baru 
4. Repositioning the brand  atau mengubah posisi merk 
5. Augmenting the product atau menambah manfaat dari 
produk yang ada 
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6. Obsolescing existing product atau membuat produk yang 
ada menjadi baru dan lebih berguna 
7. Extended the brand atau memperluas penggunaan merk 
yang sama pada produk lain.   
2.4 Customer Value 
 Customer Value didefinisikan oleh Kotler (2005) sebagai 
nilai yang dirasakan pelanggan yang merupakan selisih dari 
biaya yang dikeluarkan dengan manfaat produk yang dihasilkan. 
Menurut Gale (1994), customer value adalah persepsi 
konsumen terhadap nilai dari kualitas yang ditawarkan 
dibandingkan pesaing dan akan mempengaruhi tingkat loyalitas 
konsumen. Makin tinggi persepsi nilai yang dirasakan oleh 
pelanggan, maka makin besar kemungkinan terjadinya transaksi. 
Setiap produsen akan berusaha menciptakan produk terbaik 
yang sesuai dengan keinginan konsumen, salah satunya yaitu 
memberikan customer value yang lebih baik dibandingkan 
pesaing (Suhartanto,2010). Selain itu, perusahaan yang mampu 
menghasilkan value bagi customer merupakan faktor yang 
menentukan kemampuan perusahaan dalam mempertahankan 
kelangsungan hidup perusahaan (Mulyadi, 2007) 
Woodruff (1997) berpendapat bahwa hirarki nilai 
pelanggan (customer value) terdiri dari tiga tingkatan yaitu :  
- Atribut produk (product atributes), dasar hirariki yaitu 
pelanggan berfikir mengenai produk atau jasa sebagai 
rangkaian dari atribut dan kinerja atribut.  
- Konsekuensi produk (product consequences), 
konsekuensi yang diinginkan oleh pelanggan ketika 
membeli dan menggunakan produk dan jasa.  
- Maksud dan tujuan pelanggan (customer’s goal and 
purposes), maksud dan tujuan pelanggan yang dicapai 





Tjiptono (2005) membagi customer value  menjadi empat 
dimensi, yaitu :  
- Emotional value, utlitas yang bersal dari perasaan atau 
emosi positif yang ditimbulkan dari mengkonsumsi 
produk.  
- Social value, utilitas yang didapat dari kemampuan 
produk untuk meningkatkan konsep diri-sosial konsumen.  
- Quality/performance value, utilitas yang diperoleh dari 
persepsi terhadap kinerja yang diharapkan dari suatu 
produk atau jasa. 
- Price/value of money, utilitas yang didapat dari produk 
karena reduksi biaya jangka pendek dan biaya jangka 
panjang 
2.5 Kinerja Usaha 
Definisi kinerja merujuk pada tingkat pencapaian atau 
prestasi dari perusahaan dalam periode waktu tertentu. Tujuan 
perusahaan terdiri dari tetap berdiri atau eksis (survive), untuk 
memperoleh laba (benefit) dan dapat berkembang (growth), 
dapat tercapai apabila perusahaan tersebut mempunyai 
performa yang baik (Suci, 2006). Kinerja merupakan suatu 
istilah secara umum yang digunakan untuk tindakan atau 
aktivitas dari suatu organisasi pada periode tertentu dengan 
referensi jumlah standar seperti biaya-biaya masa lalu yang 
diproyeksikan dengan dasar efisiensi, pertanggungjawaban atau 
akuntabilitas manajemen (Srimindarti, 2004). Kinerja tidak 
hanya mengarah pada hasil yang dicapai, tetapi juga melihat 
proses dalam mencapai hasil tersebut (Rai,2008).  
Simanjuntak (2005) menyatakan kinerja adalah tingkat 
pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas tertentu, dalam 
mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi suatu organisasi, 
serta tingkat pencapaian hasil dalam mewujudkan tujuan 
perusahaan. Kinerja juga dapat diartikan sebagai hasil kerja 
yang dapat diamati dan di ukur (Irawan, 2002). Untuk 
mengetahui kinerja yang telah dicapai perlu dilakukan penilaian 
kinerja. Menurut Mulyadi (1997) informasi akuntansi yang 
13 
 
dipakai sebagai ukuran kinerja adalah pendapatan dan biaya. 
Pada umumnya kinerja usaha menggunakan laba sebagai tolak 
ukurnya. Laba digunakan untuk mengukur produktivitas suatu 
perusahaan.  
2.6 Generalized Structured Component Analysis (GSCA) 
GSCA adalah metode baru berbasis komponen, dapat 
digunakan untuk perhitungan skor dan juga dapat diterapkan 
pada sampel yang sangat kecil. Di samping itu, GSCA dapat 
digunakan pada model struktural yang melibatkan variabel 
dengan indikator reflektif dan formatif (Asmara, 2011). GSCA 
dikembangkan oleh Hwang Takane pada tahun 2004 yang 
merupakan penggembangan dari Partial Least Square (PLS) 
(Nur, 2014). 
 Generalized Structured Component Analysis (GSCA) 
adalah Structural Equation Modeling (SEM) berbasis varian atau 
berbasis komponen yang merupakan metode analisis yang 
power full sebab tidak didasarkan banyak asumsi. GSCA 
memiliki satu kriteria tunggal secara konsisten untuk 
meminimumkan residual untuk mendapatkan estimasi 
parameter model, sehingga GSCA memberikan solusi yang 
optimal dan dapat memberikan mekanisme untuk menilai overall 
goodness-fit dari model (Ekasari dan Sunaryo, 2011). Ningsih et 
al (2013) menatakan bahwa dalam analisis GSCA terdapat 
beberapa langkah yang harus diikuti, antara lain: 
1. Spesifikasi model 
2. Mengestimasi parameter 
3. Mengevaluasi model pengukuran 
4. Mengevaluasi model struktural 
5. Evaluasi overall goodness fit model 
6. Membuat kesimpulan 
Berdasarkan Shrout dan Bolger (2002) cara untuk menguji 
variabel mediasi adalah dengan cara menghitung efek langsung, 













Gambar 2.1 Model Mediasi 
a. Efek Langsung 
Efek langsung X terhadap Y dapat diketahui melalui jalur‐c. 
b. Efek Tidak Langsung 
Efek tidak langsung X terhadap Y dapat diketahui melalui 
perkalian antara jalur‐a dan jalur‐b (jalurab). 
c. Efek Total 
Efek total X terhadap Y dapat diketahui melalui penjumlahan 
jalur‐c’ dan jalur‐ab. 
2.7 Penelitian Terdahulu 
 Penelitian yang dilakukan oleh Wang et al. (2006) yang 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh kapabilitas teknologi 
terhadap kinerja usaha, mengetahui ada atau tidak hubungan 
antara kapabilitas teknologi dan kinerja usaha berdasarkan 
konten yang spesifik. Selanjutnya mengetahui alasan mengapa 
banyaknya perusahaan yang memiliki teknologi canggih, gagal 
dalam kapabilitas teknologi. Hasil dari penelitian ini 
menyimpulkan bahwa kapabilitas teknologi berpengaruh baik 
secara langsung maupun tidak langsung terhadap kinerja usaha 




 Selanjutnya penelitian yang dilakukan Chantanaphant 
(2013) menganalisis hubungan kapabilitas teknologi dengan 
kinerja ekspor usaha kecil dan menengah (UKM) plastik di 
Thailand. Penelitian tersebut menghasilkan proses inovatif dan 
inovasi produk berpengaruh terhadap keberhasilan UKM di 
pasar internasional. Selain itu, penelitian tersebut juga 
menyimpulkan bahwa kapabilitas teknologi berpengaruh secara 
signifikan terhadap kinerja ekspor UKM. Peneliti menyarankan 
UKM di negara-negara berkembang untuk mengumpulkan 
pengetahuan teknologi yang diperoleh dari sumber dalam 
maupun luar untuk mengembangkan kapabilitas teknologi 
sehingga dapat meningkatkan kinerja UKM dalam ekonomi 
global. 
 Acosta et al. (2011) melakukan penelitian yang berfokus 
terhadap pengembangan kapablitas teknologi di UKM dan 
dampaknya pada kemampuan inovasi UKM. Kesimpulan dari 
penelitian tersebut menyatakan bahwa kapabilitas teknologi 
penting dalam meningkatkan daya saing perusahaan dalam 
tingkat nasional, terutama pada negara-negara berkembang. 
Peneliti juga menambahkan bahwa pengembangan kapabilitas 
teknologi dalam usaha kecil dan menengah (UKM) sangat 
penting dalam memelihara inovasi.  
